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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi mahasiswa dalam mata kuliah Teori Belajar 

dan Pembelajaran serta belum optimalnya pemanfaatan Learning Management System (LMS). 

Penelitian bertujuan mengembangkan course berbasis Moodle yang layak dan efektif meningkatkan 

partisipasi belajar mahasiswa S1 Teknologi Pendidikan UNESA. Metode yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Pengumpulan data dilakukan melalui validasi ahli 

media, validasi ahli materi, angket partisipasi, angket kelayakan, serta pre-test dan post-test. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat kelayakan 100% dari ahli media dan 100% dari ahli materi. Hasil uji 

Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001 sehingga terdapat perbedaan signifikan 

antara pre-test dan post-test. Dengan demikian, course berbasis Moodle dinyatakan layak dan efektif 

untuk meningkatkan partisipasi belajar mahasiswa. 

Kata kunci: Course E-learning, Moodle, LMS, ADDIE, partisipasi belajar, e-learning. 

ABSTRACT 

This study aimed to develop a Moodle-based course for the Learning Theory and Instruction subject to 

improve student participation. Using the ADDIE development model, the study evaluated the feasibility 

and effectiveness of the developed course through expert validation, questionnaires, and pre-test/post-

test analysis. The results indicated excellent feasibility scores from media and material experts and a 

significant improvement in student participation and learning outcomes. Therefore, the developed 

Moodle-based course is considered feasible and effective for undergraduate students of Educational 

Technology at Universitas Negeri Surabaya. 

Keywords: E-learning Course, Moodle, Learning Management System, ADDIE, learning participation.  
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi 

digital telah mendorong transformasi 

pembelajaran di perguruan tinggi menuju 

pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, 

dan berpusat pada mahasiswa. Dalam konteks 

tersebut, pengembangan course digital menjadi 

salah satu strategi yang dapat mendukung 

terciptanya pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Course tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah penyampaian materi, tetapi juga 

mengintegrasikan berbagai aktivitas 

pembelajaran seperti diskusi, penugasan, 

evaluasi, dan refleksi yang dirancang secara 

sistematis untuk mencapai capaian 

pembelajaran. Pada mata kuliah Teori Belajar 

dan Pembelajaran, mahasiswa dituntut mampu 

memahami berbagai teori belajar sekaligus 

menganalisis penerapannya dalam praktik 

pendidikan, sehingga diperlukan desain 

pembelajaran yang mampu mendorong 

keterlibatan aktif mahasiswa selama proses 

belajar. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan dosen pengampu mata 

kuliah Teori Belajar dan Pembelajaran Program 

Studi S1 Teknologi Pendidikan Universitas 

Negeri Surabaya, ditemukan bahwa partisipasi 

belajar mahasiswa masih belum optimal. 

Mahasiswa cenderung pasif dalam forum 

diskusi, kurang aktif memberikan tanggapan 

terhadap materi, serta belum memanfaatkan 

aktivitas pembelajaran secara maksimal. Selain 

itu, pembelajaran yang berlangsung masih 

didominasi oleh penyampaian materi dan 

penugasan sehingga kesempatan mahasiswa 

untuk berinteraksi, berdiskusi, dan membangun 

pengetahuan secara kolaboratif masih terbatas. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

pengembangan media pembelajaran yang tidak 

hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu 

memfasilitasi aktivitas belajar yang mendorong 

partisipasi mahasiswa secara berkelanjutan.    

Sebagai upaya mengatasi 

permasalahan tersebut, penelitian ini 

mengembangkan course Teori Belajar dan 

Pembelajaran menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Course 

dirancang berdasarkan capaian pembelajaran 

mata kuliah dengan mengintegrasikan berbagai 

komponen pembelajaran, seperti modul digital, 

video pembelajaran, forum diskusi, kuis 

formatif, penugasan berbasis studi kasus, 

refleksi pembelajaran, dan evaluasi. 

Pengembangan course diimplementasikan 

melalui platform Moodle sebagai media 

penyelenggaraan pembelajaran, namun fokus 

penelitian ini terletak pada desain dan kualitas 

course yang dikembangkan, bukan pada 

pengembangan platform LMS itu sendiri.                                                                                                 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan 

course Teori Belajar dan Pembelajaran yang 

layak digunakan serta efektif meningkatkan 

partisipasi belajar mahasiswa S1 Teknologi 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. 

Kelayakan course dinilai melalui validasi ahli 

media dan ahli materi, sedangkan 

efektivitasnya dianalisis berdasarkan hasil 

implementasi kepada mahasiswa menggunakan 

instrumen partisipasi belajar dan uji statistik. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

alternatif pengembangan course digital yang 

mendukung pembelajaran aktif serta menjadi 

referensi bagi dosen dalam merancang 

pembelajaran berbasis teknologi yang lebih 

partisipatif.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Model ADDIE dipilih karena 

memberikan tahapan pengembangan yang 

sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga 

evaluasi produk sehingga sesuai untuk 

menghasilkan course pembelajaran yang layak 

dan efektif. Produk yang dikembangkan berupa 

course Teori Belajar dan Pembelajaran berbasis 

Moodle yang dirancang untuk meningkatkan 



partisipasi belajar mahasiswa Program Studi S1 

Teknologi Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya.  

Tahap Analysis dilakukan melalui 

observasi, wawancara dengan dosen 

pengampu, serta analisis kebutuhan mahasiswa 

untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran pada mata kuliah Teori Belajar 

dan Pembelajaran. Tahap Design meliputi 

penyusunan alur pembelajaran (flowchart), 

penyusunan storyboard, penyusunan materi, 

serta perancangan aktivitas pembelajaran yang 

terdiri atas video pembelajaran, forum diskusi, 

kuis, penugasan, dan evaluasi. Selanjutnya pada 

tahap Development, seluruh komponen 

pembelajaran diintegrasikan ke dalam course 

menggunakan platform Moodle, kemudian 

dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli 

media untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk sebelum diimplementasikan.  

Tahap Implementation dilakukan 

dengan mengujicobakan course kepada 

mahasiswa Program Studi S1 Teknologi 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya yang 

menempuh mata kuliah Teori Belajar dan 

Pembelajaran. Uji coba dilaksanakan secara 

bertahap, meliputi uji coba perorangan, 

kelompok kecil, dan kelompok besar. Selama 

implementasi, mahasiswa mengikuti seluruh 

aktivitas pembelajaran yang telah dirancang 

pada course, sedangkan dosen berperan sebagai 

fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara, angket validasi ahli 

media, angket validasi ahli materi, angket 

respons mahasiswa, serta instrumen tes berupa 

pre-test dan post-test. Data hasil validasi dan 

respons mahasiswa dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif persentase untuk 

menentukan tingkat kelayakan produk. 

Sementara itu, efektivitas course dianalisis 

menggunakan uji normalitas sebagai prasyarat 

analisis dan dilanjutkan dengan Paired Sample 

t-Test untuk mengetahui perbedaan hasil 

sebelum dan sesudah penggunaan course. 

Tahap Evaluation dilakukan secara formatif 

pada setiap tahapan pengembangan 

berdasarkan masukan validator maupun hasil 

implementasi sebagai dasar penyempurnaan 

produk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa course Teori Belajar dan Pembelajaran 

yang dikembangkan menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) serta 

diimplementasikan melalui platform Moodle. 

Course dirancang berdasarkan capaian 

pembelajaran mata kuliah dengan 

mengintegrasikan berbagai komponen 

pembelajaran, meliputi informasi mata kuliah, 

kontrak perkuliahan, modul pembelajaran, 

video pembelajaran, forum diskusi, kuis 

formatif, penugasan berbasis studi kasus, 

refleksi pembelajaran, serta evaluasi akhir. 

Penyusunan setiap komponen dilakukan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

mahasiswa dan dosen sehingga aktivitas 

pembelajaran yang tersedia tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampaian materi, tetapi 

juga mampu mendorong keterlibatan 

mahasiswa selama proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Course 

di sini 

Tampilan course disusun secara 

sistematis sesuai urutan pertemuan sehingga 

mahasiswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran secara bertahap. Setiap topik 

pembelajaran memuat materi yang 

dikombinasikan dengan video pembelajaran, 

forum diskusi, kuis, dan penugasan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 



interaktif. Penggunaan berbagai aktivitas 

tersebut bertujuan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk berpartisipasi aktif 

melalui kegiatan membaca materi, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, mengerjakan 

evaluasi, serta melakukan refleksi terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Topik atau Aktivitas dalam Course 

di sini 

Setelah proses pengembangan selesai, 

course divalidasi oleh ahli media dan ahli 

materi untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk sebelum diimplementasikan kepada 

mahasiswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

course memperoleh persentase kelayakan 

sebesar 100% dari ahli media dan 100% dari 

ahli materi dengan kategori sangat layak. 

Penilaian tersebut menunjukkan bahwa course 

telah memenuhi aspek kualitas isi, penyajian 

materi, tampilan, navigasi, kemudahan 

penggunaan, serta kesesuaian aktivitas 

pembelajaran dengan capaian pembelajaran 

mata kuliah. 
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𝑋 100       

 

P : Persentase Kelayakan 

f : Jumlah skor yang diperoleh  

N  : Skor maksimal per butir 

n : Jumlah butir instrumen 

Hasil persentase yang diperoleh 

kemudian dikonversikan ke dalam kualifikasi 

kelayakan berdasarkan tabel berikut: 

Validator Persentase Kategori 

Ahli Media 100% 
Sangat 

Layak 

Ahli Materi 100% 
Sangat 

Layak 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Course yang telah dinyatakan layak 

kemudian diimplementasikan kepada 

mahasiswa Program Studi S1 Teknologi 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya yang 

menempuh mata kuliah Teori Belajar dan 

Pembelajaran. Selama implementasi, 

mahasiswa mengikuti seluruh aktivitas 

pembelajaran yang telah dirancang pada course. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

mahasiswa lebih aktif mengakses materi, 

mengikuti forum diskusi, menyelesaikan kuis, 

mengumpulkan tugas, serta memberikan 

tanggapan terhadap diskusi yang berlangsung. 

Aktivitas tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan keterlibatan mahasiswa selama 

proses pembelajaran dibandingkan dengan 

kondisi sebelum penggunaan course. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Implementasi Course 

di sini 

Efektivitas course selanjutnya 

dianalisis menggunakan uji normalitas dan 

Paired Sample t-Test. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi 

distribusi normal sehingga dapat dilanjutkan 

pada pengujian hipotesis menggunakan uji 

parametrik. Berdasarkan hasil Paired Sample t-

Test, diperoleh nilai signifikansi p < 0,001, 

sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah 



penggunaan course. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa course yang 

dikembangkan efektif dalam meningkatkan 

partisipasi belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Teori Belajar dan Pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Paired Sample  

t-Test 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan course mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih terstruktur, 

interaktif, dan berpusat pada mahasiswa. 

Keberadaan materi digital yang 

dikombinasikan dengan video pembelajaran, 

forum diskusi, kuis formatif, dan penugasan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Aktivitas tersebut tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

mengikuti perkuliahan, tetapi juga mendorong 

mahasiswa untuk membangun pengetahuan 

melalui proses diskusi, pemecahan masalah, 

dan refleksi terhadap materi yang dipelajari. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

teori partisipasi belajar yang menyatakan 

bahwa keterlibatan mahasiswa dipengaruhi 

oleh lingkungan belajar yang memberikan 

kesempatan untuk berinteraksi, berkolaborasi, 

serta memperoleh umpan balik secara 

berkelanjutan. Course yang dikembangkan 

telah memfasilitasi ketiga aspek tersebut 

melalui aktivitas pembelajaran yang 

terintegrasi sehingga mahasiswa tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga 

berperan aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga memperkuat berbagai 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pengembangan course digital berbasis 

Moodle mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui penyediaan aktivitas 

belajar yang lebih fleksibel, sistematis, dan 

kolaboratif. 

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli 

yang berada pada kategori sangat layak, 

respons positif mahasiswa selama 

implementasi, serta hasil uji statistik yang 

menunjukkan adanya peningkatan partisipasi 

belajar membuktikan bahwa course Teori 

Belajar dan Pembelajaran yang dikembangkan 

telah memenuhi aspek kelayakan dan 

efektivitas. Dengan demikian, course ini dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran digital untuk mendukung proses 

pembelajaran pada mata kuliah Teori Belajar 

dan Pembelajaran di Program Studi S1 

Teknologi Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya. 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan 

course Teori Belajar dan Pembelajaran berbasis 

Moodle menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Course 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan serta dirancang dengan 

mengintegrasikan berbagai aktivitas 

pembelajaran, meliputi penyajian materi 

digital, video pembelajaran, forum diskusi, kuis 

formatif, penugasan, refleksi, dan evaluasi 

sehingga mampu mendukung keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 



Hasil validasi menunjukkan bahwa 

course memperoleh kategori sangat layak 

berdasarkan penilaian ahli media dan ahli 

materi. Selain itu, hasil implementasi kepada 

mahasiswa Program Studi S1 Teknologi 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya 

menunjukkan bahwa penggunaan course 

mampu meningkatkan partisipasi belajar 

mahasiswa yang dibuktikan melalui hasil uji 

Paired Sample t-Test dengan nilai signifikansi 

p < 0,05. Dengan demikian, course Teori 

Belajar dan Pembelajaran yang dikembangkan 

dinyatakan layak dan efektif sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi 

belajar mahasiswa. 

Saran 

Course yang dikembangkan dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran pada mata kuliah Teori 

Belajar dan Pembelajaran maupun mata kuliah 

lain yang memiliki karakteristik serupa. 

Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas implementasi pada jumlah subjek 

yang lebih besar, mengintegrasikan fitur 

pembelajaran yang lebih adaptif, serta 

mengevaluasi efektivitas course terhadap aspek 

pembelajaran lainnya, seperti motivasi belajar, 

hasil belajar, maupun keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. 
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